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Suatu rangkaian konsep, definisi, proposisi yang secara
sistematis mampu melahirkan cara pandang terhadap satu
fenomena atas dasar hubungan yang spesifik antar variabel yang
digunakan.

Fungsi utamanya adalah untuk menjelaskan (explaining) suatu
fenomena shg pemahaman kita thd fenomena tsb semakin baik,
dan meramalkan (predicting) apa yang akan terjadi pada fenomena

tsb atau kapan fenomena yg sama akan terulang.

Dibentuk secara INDUKTIF. Diawali dari observasi, hasilnya
dimasukkan ke dim satu sistem kategori, dicari hubungan sebab-
akibatnya, sblm akhirnya ditarik kesimpulan umum (generalisasi)
atas pola hubungan yang tampak.

Ketepatan penjelasan atau ramalan dari satu teori sangat
tergantung pd terpenuhinya SCOPE OF CONDITIONS agar teori tsb
dapat berfungsi secara maksimal




— \ P )
:1 ,(/Jg

Ciri (pedoman pokok) untuk memutuskan apakah suatu teori
berguna atau tidak berguna:

Testable

Proposisi %/ang diajukan mungkin ditolak atau ditambahkan
proposisi baru

~ Communicable

Memberi kemungkinan bagi peneliti lain untuk memahami
konstruksi logika yang dibangun.

Fruitful

Teori tidak hanya memungkinkan kita memproduksi dan menguiji
hipotesa, tapi juga memberi tambahan dimensi penjelasan yang
baru dari dimensi yang sudah dikenal.

Elegant 'i

Meski dimensi penjelas bertambah lengkap, konsep kunci yang
antenjadkl dasar, ciri khas, entitas suatu teori dapat tetap
itemukan. |




CONFOUNDING VARIABLES




Abstraksi dari suatu fenomena yang padanya diberikan
terminologi untuk mengkomunikasikan fenomena tsb.

Mrpk representasi rasional dari imajinasi maupun
persepsi kita mengenai fenomena tsb (mrpk
representasi simbolik dari satu realita)

Bisa diamati secara langsung atau dibangun dari hal-hal
yang bisa atau bahkan telah diamati

Dua jenis konsep: (1) Construct, dan

X (2) Concept
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Merupakan KONSEP yang memiliki VARIASI NILAI

Kehadiran satu variabel ditentukan oleh ada atau tidaknya
INDIKATOR tertentu yang membedakannya dari variabel lain.

Berdasarkan HUBUNGAN antara satu variabel yg satu dg variabel

yg lain:
1. Variabel BEBAS (Independent)

2. Variabel TERIKAT/TERGANTUNG (Dependent)

3. Variabel MODERATOR (moderating)

4. Variabel PENGHUBUNG/ANTARA (Intervening)

5. Variabel KONTROL

Berdasarkan JENISNYA, variabel dibedakan menjadi 2:
1. KATEGORIKAL (DISKRIT): DIKOTOMI, POLITOMI
2. KONTINYUM




l-——._" ’L
NP m——
x Variabel BEBAS (INDEPENDENT, STIMULUS, PREDIKTOR, ANTECEDENT)

- Variabel yg mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat/tergantung)

x Variabel TERGANTUNG (DEPENDENT, OUTPUT, KRITERIA, KONSEKUEN,
TERIKAT) = Variabel yg dipengaruhi atau yg menjadi akibat karena adanya
variabel bebas

x Variabel MODERATOR =-> Variabel yg mempengaruhi (memperlemah/
memperkuat) hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Sering disebut variabel bebas ke-2

x Variabel INTERVENING (ANTARA). Variabel yg secara teoritis mempengaruhi
(memperlemah/ memperkuat) hubungan antara variabel bebas dan terikat,
tetapi tidak dapat diamati dan diukur. J

Atau, faktor yg secara teori berpengaruh pd fenomena yg diamati tetapi tidak
dapat dilihat, diukur, atau dimanipulasi. Dampaknya harus disimpulkan
berdasarkan dampak variabel bebas dan variabel moderator thd fenomena yg
diamati.

. x. Variabel KONTROL => Variabel yg dikendalikan atau dibuat konstan shg

; _pengaruh variabel' independen thd-dependen-tidak dmwmmmrA
— yg tidak diteliti. (Sering digunakan dalam penelitian yg bersifat komparatif) K




Pernyataan (statement) tentang hubungan sebab-akibat antara
> 2 konsep atau variabel.

Dapat diuji kebenarannya berdasarkan fakta empirik atau
realita yang dijumpai.

Dapat berbentuk: (1) Postulat, (2) Aksioma, dan (3) Hipotesis

Postulat: Pernyataan yang diyakini kebenarannya sehingga
dipercaya dan tidak perlu diuji secara empirik

Aksioma: Definisi yang berlaku umum, tidak terbatas pada
ruang dan waktu, sehingga tidak diragukan lagi kebenarannya

Hipotesis: Proposisi yang masih perlu diuji secara empirik
Hipotesis MAYOR: Proposisi yang berbentuk MULTIVARIAT
Hipotesis MINOR: Proposisi yang berbentuk BIVARIAT
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HIPO (Lemah) TESIS (Pernyataan) = Harus diuji/
dibuktikan kebenarannya berdasarkan fakta empiris.

Pernyataan hubungan sebab-akibat dari > 2 variabel
yang dibuat atau dibangun sebagai dasar untuk
melakukan pelacakan empiris.

Dikonstruksikan berdasarkan atas asumsi-asumsi
penelitian.

JAWABAN SEMENTARA atas masalah penelitian
yang dihadapi.

JAWABAN PASTI akan diperoleh setelah selesal
diteliti.

TIDAK SEMUA penelitian membutuhkan hipotesis.
Misalnya jenis penelitian DESKRIPTIF-EKSPLORATIF
(proposisinya univariat) = tidak membutuhkan
hipotesis. Hasil penelitiannya akan dijadikan dasar
untuk membentuk hipotesis.

Asal Hipotesa: rumusan masalah atau tujuan
penelitian serta kerangka teori dan penelitian
terdahulu hasil kajian pustaka
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Rumusan Hipotesa: Kalimat PERNYATAAN

Goode and Haat (1952:67-73), Syarat hipotesis yg baik:
1. Secara konseptual jelas

2. Punya referensi empirik

3. Cukup spesifik

4. Bernubungan dg teknik analisis data yg digunakan
5. Berdasarkan teori tertentu

HIPOTESIS yang BAIK:
1) Secara teoritis, ada rangkaian HUBUNGAN LOGIKA
antara indikator-indikator masing-masing variabel.
2) Memperhatikan hubungan paradoksikal antar indikator
3) Hindari terlalu ambisi untuk membuat hipotesa yg melebihi

ruang lingkup penelitian atau teori yg digunakan

— ST




N2 Y%

x Merupakan hal-hal atau gejala yg mendahului kehadiran suatu
fenomena

x Harus SPESIFIK (menampilkan karakter/ ciri khusus dari suatu
fenomena yg membedakannya dari fenomena yg. lain). Hal ini perlu
untuk menghindari terjadinya kesalahan pengukuran - kesalahan
Interpretasi thd fenomena yg diteliti.

x Membangun indikator yg BAIK:
1. Pahami dimensi persoalan yg dihadapi
. Pahami konsep yg cocok untuk menjelaskan persoalan tsb

2

3. Munculkan faktor-faktor atau hal-hal penting dalam konsep itu

4. Lakukan survei awal (apakah hal-hal yang kita pikirkan benar-
benar ada di lapangan)

5. Tetapkan apakah faktor atau hal tsb memang harus ada untuk

e enghadirkan fenomena yg diteliti I
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x Menunjukkan apresiasi (kesukaan atau penerimaan) kita
terhadap dipenuhi atau tidaknya indikator yg telah kita
tetapkan. Wujud konkretnya adalah ANGKA (dalam ilmu sosial
dapat berbentuk SKALA atau INDEX).

x Harus merepresentasikan KONSEP. Nilai yang tinggi terhadap
kehadiran satu indikator harus menunjukkan kedekatan pada
bentuk ideal suatu konsep. Semakin rendah nilainya, dapat
diartikan semakin jauh dari bentuk ideal konsepnya.

x KONSISTENSI penilaian
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